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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Bentuk komposisi musik yang sudah mulai lepas dari kaidah-kaidah 

dan garap tradisi dari kesenian momongan adalah perwujudan dari konsep 

tradisi yang perngkarya gunakan mempunyai hubungan dengan konsep-

konsep momongan 

Keinginan pengkarya menyajikan karya baru kepada apresiator seni 

di Institut Seni Indonesia Padangpanjang terhadap penciptaan komposisi 

karawitan, dikarenakan dalam beberapa tahun kebelakang komposisi 

karawitan cenderung terkesan kekinian dan selalu berpatokan kepada 

alur garapan, dan cenderung terkesan kekinian baik dari segi pemilihan 

instrumen, pola lantai dan bentuk garapan. Maka pengkarya berharap 

komposisi karawitan “Dua Jiwa“ dapat menjadi apresiasi yang berbeda 

bagi mahasiswa dan civitas akademika Institut Seni Indonesia 

Padangpanjang terutama untuk Program Studi Seni Karawitan dan Seni 

Musik.  
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B. Saran 

Setelah adanya karya seni ini, pengkarya berharap adanya 

rangsangan bagi mahasiswa Program Studi Seni Karawitan untuk lebih 

kreatif dalam menggarap dan menentukan ide saat komposisi karawitan. 

Untuk mahasiswa yang mendapatkan kesempatan dan terlibat sebagai 

pendukung karya tugas akhir, diharapkan dapat membantu secara 

maksimal, terutama dalam hal disiplin diri maupun disiplin waktu. 

Disiplin sangat penting dalam proses pembuatan karya seni dan proses 

hidup, apapun itu karyanya dan apapun itu halnya dalam menjalani 

kehidupan, karena orang disiplin sangat menghargai waktu dan proses. 

Orang yang menghargai suatu proses pasti akan memperoleh dan meraih 

hasil yang baik, karena proses tidak akan menghianati hasil. 

Untuk lembaga ISI Padangpanjang melalui UPT Ajang Gelar, dari 

beberapa kendala yang pengkarya temui , maka pengkarya megharapkan 

semoga kedepannya bisa lebih baik dalam melayani serta lebih total 

dalam mempersiapkan kebutuhan proses pembuatan karya dan juga 

pertunjukan tugas akhir mahasiswa. 
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